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itu bisa «dicari di kamus? Sehing

"‘Z‘fINILDA, M orany’ dokter: di’ /da kullahnya dan’ diktatnya la-'

‘Bagian 'Farmakologi Universitas ma ini?” Enam genatar
rIrlch:ines!..et. ‘menyurat begini kepa- ngang membaca
{dasaya;® ‘ampun deh meng-  nyalin ini: Tanya seorang, "Meng-

Ledxt t_glisan dokter-dokter itu.'Ba-- ‘apa yang tak masuk akal'ini cha-

* berantakan biarkan saja? Apakah dla sendm
“tidak curiga??ir @
Ya, mengapa?; Pertam'aan se«

F*‘ Nah, ' ) g;tula.h kenyataannya

dah‘lama ‘Mbak Nilda ini me-. perti ini sudah amat sering terde-

ting naskah majalah dan bu- ngar di kalangan pemeriksa. Tak
‘ku, sehm‘%ga Depdikbud maupun tahulah bagaimana . $ menja-
".E‘aku.ltaa edokteran Ul telah me- wabnya. Tetapi kalau sesekali ter-
‘menjadi ‘penatar terje- siar bahwa mutu lulusan perti itu
ph agl dosen-dosen kita® merosot, ya " inilah: contohnya.
"ggta dokter tak usahlah  Peristiwa sudah kurang timbang,-'
fke ’Kq.um senas:b diisegala ra- atau (kata orang ‘Jawa) ‘kurang
nahlain‘juga‘sangat: banyak, ya . padik, kurang'widik. Taraf daya
mmnyur ya doktorandus, ya dok- widik,’critical sense smltak ]a.ra.ng
tor, yang, profesor, ya master'of membuat penatar kuyu.” = :
, - pokoknya<“segala " jenis

ma ‘beberapa’ tahun, 'atas usaha  dalam hidup, terpaksalah’ berse-
epdikbud"yang 'memang' telah rah kepada tingkah penterjemah. .
tsendiri' kenyataan tadi. ~ Mana'dia tahu kalau jalannya lu-

i rMengm-gat*ml. orang yang na- rus, kusut, atau sesat,"Makatak

’ma.nya‘ "penyunting”® itu, dan heran kalau sementara orang me-. | .
"vang cakap, mutlak perlu campur m.]ll.h "membaca buku aslmya :

“tangan. Tapi‘ya, dia itu makhluk P saja™, -
I begitu®langka sampai jpenerbit 0
b,ertx (perguruan tinggh — Red)

.H.abls..syarat kebahasaannya tak sulit diduga.\ Sebetulnya’ penulis
bisa |ditawar. Dja ‘mesti 'tangkas . ada juga' memakai’ akal;' sebab
‘menangkap ‘dan. merakit tulisan. PBB itu memang serikat negara-
‘Dan dia mesti betah dengan pus- negara. Dia cuma tidak terbiasa .
‘takakaji. Orang begini sulit dicari membaca karangan asmg :Itu bu-
dalamﬁlam pendidikan Indonesia kan makanannya ' ‘sehari-hari, -
z:hng sudah terkenal lalai dalam . biarpun cuma koran atau m:ualah
asa‘dan mengarang itu. = Inggris. Pewarta' begini hanya
=% Sebenarnya, apakah yang dike- nampak di beberapa’ kota. Ham-
FluHkan'Nilda itu? Ya inilah: tulis- pir semua perti berikut dosennya
“a.n ?.l‘ﬂ.l tentang Bidang keahlian- tak menyantapnya. <i%4 &
{nya’sendiri(}). Padahal orang ba-  Contoh lain,. ada’kalimat: ten

yyak': percaya -bahwa 'para ahli tang orang: sakit yang - dlrawa.t A

tentulah ‘mampu” mengarangkan seorang ahli fisika. ‘Wah, fisika-

’ilmunya Kalau tulisan itu alot wan nyentrik ni iyee? IMungkin.

‘atau’sulit ditangkap, itu katanya begitulah anggapan’ penulis, Jadi - kembali embawa sega 2ilebih

sa.lah§ t?cﬁnkbgcga} Kalau ' dia - me- %J:@lllarkamwain saja - ka.l.l.mla:h-xtu \gfamggagggﬁtrpﬁs?tersmg gung ("I{Okb maslﬁi ?{kar:ﬁp

mang ebal, ya otaknyag# peny: ini 'juga® kurang ‘rIng ' gris itu ya?" da
sekali membaca. Begitu ‘ketemu S&mbil mengaku diri bergelar ga- ifDalamifi-'-perﬁt_z;fm%

‘vang ndakmenyampm begltu
ta orang. = physic, phusics, phystcall' atau
& Pembaca ya.ng L?.hu bahasa In- physician, ah, anggap saja semua

donesm?’ mugfkm vakan; melihat : itufisik, kalau bukan fisika.xBagi saua.‘d‘enga.n,
embuat puyeng itu © dia, tambahan satu dua tiga ,huruf y 'We,re ‘

wa yang,
justru tata tulis itu sendiri, "Baha-  pada ph.ystc itu cuma- ia
‘sa’ pontang-panting ini¥’ seru Dr; laka, )
“Yus Badudu dalam suatu penatar-  Sarjana lam mﬁ‘nllhs‘ Cartesmn
‘a.n “di’ Cisarua. ”Dan’ itu ‘tulisan'. sebab yang dilihatnya. memang .
seara.ng pro(esor ” * tambahnya. .Cartesian, sebutan yang: sering
1 "Setelah . saya! memperbaikinya, muncul dalam karangan hukan
‘eh, dlamalahhe;tanya, ini tulisan - filsafat. - Sangkanya -almﬁpama
Jmapa?"*Sampm begitu -pangling « orang, sehingga keruan saja;Des-
sa.ng profesor itu kepada kar-  cartes d1anggapnya b Ia.m
‘sendiri setelah dirombak...! Jadi bacaannya ;ug& sse-s
-‘ * Bagaimana ! dengan! pembaca kali.
M.ng kurang tahu bahasa Indone- - Maka itu, s grat Eﬂtamm
a?"Dia sendirilah nanti ‘yang <menjadi tarjaman ba-
1 terkincah oleh bahasa terje- nyak-banyak membaca, sampai
‘mahs:n"* yang sebetulnya porak-: uu menjadi kudapan sebelum: sa-
‘parik, tapi yang disangkanya bel:- rapan dan ulam-ulam di larut ma-
Fes.Sudah jatuh diimpit janjang....” lam.: (Di Malaysia, ’tanaman itu

&% Apan

ﬂﬂng-p&n 7 Banyak’ Jangan ta- - penerjemah, juru bahasa), ‘Yang .-

nya dulu nalar/atau-tata kalimat. tidak pokok, jadi boleh tiada, ia-:

ang namanya ejaan saja'sudah lah jjazah bahasa asing atau gelar

erabe. Belum'ilagi” tanda baca sarjana bahasa asing,-sebab ini:
“tak keruan'tempatnya. ©  bukan jaminan. Mengapa? Buk‘u

" Beberapa' gelintir' orang: yang . nya di kita‘memang begitu..

. pa  membandingkan: salinan.,;. . Yang juga tidak:pokolk: ialaht

ngan ;aslinya. melihat slsx-sssxr ‘pernah belajar di luarnegen.-se-
J ?Teuemahannya salah,” (kalipun sampai menggondol gelar.:

kata-mereka. "Ini biasa. Terlalu -master atau doktor, se

biasa BXCoba.  Indonesianva Tthe '+ kan. jaminan: tenemahm

blsa. Itu kala

asil latihan me.': -melihat (kamus. ITapihka]aW""la

Maka" berbahagialah® ﬂmuwan ;
‘sarjana; Iniikesan ‘saya setelah yang menguasai bahasa “asing!
.memtar%ekltagaﬂﬂ sarjana sela- Yang tetap memperasingkannya

KALAU "United: States” fnen-.'_
sendiri, sukar mendapatkannya. Jach "PBB”, maka'sebabnya tak

Cu-your dtc:wﬂanes q\.—

ya: yang: membuat >pon- interpreter, ' translator, linguist, -

ab itu. hu-'_

BUKANKAHam Unite ?;s;m;
ga takkansalah?:Ya, ﬂm‘ﬂ-}iﬂa

rasa tidak, mﬁ%ﬂm&ﬂlﬁ gyg ‘--"i’.

" merasa tahu, mau apa?.Mau. apa’ }bﬂny&f
kalau dia merasa tahu arti physici- Jn}'a‘isﬂlalﬂlh
an?Mauw'apa kalau dia ogal m:
buka kamus? &« unys

Ehug!rl PfOfs,.fﬂlian,Tak lir Al o Tyuni 37 kokx;'y’ ARATE]
syahbana ‘pernah minta saya.me- ;-huinya.i Pokoknya: perca

-meriksa sua uemalwu;;t;uk “cetak, a, Karen
oI;h georangmsat.% Sﬁy 5. hido?,g?;@a%gpeq *T"‘M"-E‘*
ngem ahkam‘g’a den,g J
tiap halaman berisi’ rata- ralar»zoﬁah'&nﬁnarbxt "rewel’y’
kesalahan;Ctmtuhn}:a beg I ‘f“c‘
kali penulis, rsxwkq ‘o
donesiakannya: #satu;iti 1
St R e d"n’é“’ u{ "f?;

erapa”; dan_tiap ve ‘ataut
duacﬁkannya bisa

e

“sung bukan seloroh.. Jadl.)
nganlah kita. memrangka

» sarjana kita itu. dengan sendj
saja.memiliki’ kamus+ dan .
membacanya.. Ya, apa guna, .k
-mus? Pertanyaan:yang terdengar
sidang ini’ benar-benar!iterlontar’
dari seorang/doktor. Dan dia.m
‘mang terbukti’kikuk' mena
kamus Webstem Tap1 mau.a
lagl" anpa amug_,;g

persilakén ublﬂanz-‘saia‘"dul.ii,i

gah atau b

a.laman sebagau

dard procedure; sop

% Baik.. An

duktm o lﬁ;u m“%ﬁglah mdl }E::.ﬁ tuk nﬁm‘

nenteng kamus, Ja g un mr—.-

itu cuma kamus, hmsaﬁ sekitar 600 .-dz ;tana,h:’ ida at 1d1ganhny a
thalaman;' Maka kxta&bextaz;yélah ta it jasSar.

“"Apaarti Cartesian?’J angan‘ma., ?g

rah kalau" beliau, itu ‘minta’ kita: *
m% ;

mengu.lan 8 .!b
*menuliskan 'artesian, N d’ﬂ' D g ang
faingah: arjanaymmda-h..em,
engssecara demikzamblasany

lalu melihat beliau itu membo

balik kamus. Yang dicari ternyata
lalu; berhenti’*menghina‘baha
nya sendm seha hahasg.

tidak ada. Saat ‘itu kita berta-
nyalah, Jadi bagaunanal‘.kala
begitu?! CitikEddntines

Jawaban pelamar. holeh
‘kan' pangkal ' untuk menampik-' i
nya. Kalau jawabnya .-_memuas--.; Elﬂha
kan, *dia ‘masih . harus 'daf ¥
‘membawa ‘kamus ; pnbad;‘? ng
‘muat Cartesian, ml:en"ero serag+.
‘lio, ‘dan setandan. kata lagt.'Lal Gk
# kita mintalah dia’duduk’ ba
“dua:jam ‘untuk- rnem:abar mgm
‘buat terjemahan.i it
‘kita amati’ caraﬁdla-:xpegl, lakus
kan ‘kamusnya. ™. uiidial suk
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¢ oleh Ee]

am'{maslh' terbc[ah oleh_ ju—
"'rang Igbar‘ maka film jelata juga
“harus dimainkan jelata” sejati,
_bahkan lama-lama_juga harus di-
‘buat. mereka sendiri. .
.+ Oleh sebab jtu. pemasyarakatan
ﬁlm di, negara: seperti ini akhir--
.nya harus Ezram pembuatan film *
oleh  masyarakat. bersangkutan.
Bukannya film kota ditanamkan’
“ke ' jantung Seluruh’ rakyat, akan
tetapi film kota oleh pekota, film
jelata. oleh jelata, film' ]autarl
aut. Barulah nanti kejati-
antahan, . kej ciuran dan *
kchandalan tontonan apat dija-
_min.

'mcnuntut pendidikan ataupun la-"'
tihan membuat film khusus bagi
elata, Perkembangan ekonomi
ita, munculnya ~petani-petani °
.kaya, dan _kemajuan teknologi
film, agaknya akan memungkin-
“kan film buatan jelata itu. Kaum
tdeahs yang telah saya sebut tadi |
can berperap di sini. 0

desa bukan untuk main scbagai |
"pedusun. fetadpl scbagal kotawan
_yang masuk dusun,

yang: akan kita, lihat

&bcnar-bpnar film , nasional.

kankah yang selamaiini kita hhatibahw'- ?

‘nyaris 'film Jakarta' dan "film "
Tm jakarta” melulu? ‘Jadi selu- |
udaya, rakyat dan. tanah asr
kxta ‘manti, berikut segala, suka
~dukanya dalam pembangunan hi-'

kan | ;3e]ar dalam film.
. Kerta oleh, kerja nyata

Oleh: SﬁDJ

. Semua ini dengan scndmnyr'n

- .nyah
- Sementara Jitu, narafilm "kota |
-"kkan Jbergabung, dengan narafilm

dan ' .AQ
st

\gt*APﬂiﬂ% g ¢
ilm nasional”’ menjadi. ~omong

=

‘nam

- -terlalu sibuk’ dengank

selangkah demi selangkah” =
., - ini masalah

al‘a.sasx yang 2 akan di-

o" :
' diﬁlgyar “oleh’ narafilm

gfa“"
nyata. Maksudnya, manusia®
sedang ! bekerja “Tsuatu

dangan"-ya.ngﬂ‘amat L lsuht-
dalam " tontonan ‘kita® sek; ang

ta

an

Dulu saya kira ‘bahwa.ini. hanyay‘ namb

s ‘?

b !
Qcm% mftcan G?ﬁ;ﬂ

begi- kalﬂ‘i'

lah* war;san« \sandiwara’ panggung:
belaka.*Kemudian: saya angga
bahwa teater” modernlah: ygu 2'_
menjadi biangnya, sebab:ban
narafilm’ kita itu’ narateater.¢
tapi, ‘narafilm Amerika juga
tu, Anehn a.uker]a nyata ituise-
lalu nampak: ‘dalam film sana.:
“ Akhirnya sampai juga saya ke-
pada lawaban yang lebih'tepat:
aL[,j.nu kita itu “sebenarnya cu- '
ma pnynyl saja. Impiannya me-
mang < ,sed;kn vbekerja; s banyaka!
berantun, - .Djpanggang ‘oleh “se-
mangat. mumﬁ ng dewasa ini, ja-
dnlah ’nafsu‘“ lmis [tangan ‘dik
o Su:lu:l]:,L ngalon
ren 4 emal: rsolek,’ enggan.
lgerj%kasar] ‘dan’ pgamonyf’}l-mo-_-_
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mul';a Webster dan Poerwadarmin=,
“ta saja, maka. intuitionistic logic

-'-,;*__tohlchr;toh seperti di atas dapat
E;,diperl_:}arwakan sekehendaknya. %
k " Menerjemahkan ' istilah-istilahi

a inengand

akan (dan pernah) diterjemahkan
Yogika ‘ilham”. Meleset
] kali, Maaf, .'~’kainele§etan&‘r‘j
" hanya dapat ditangkap oleh® -
ka ‘yang paham akan-intui:

ngan:

Ldi dah_disadari,
‘dipertimbangkan bahwa: per::J

i alihan dari keadaan tidur ke ke-
#adaan ‘bangun yang kita" alami}
| setiap pagi adalah suatu instance
?f?e toh) dari "benc

tol ana” dari
bencananya” Rene Thom? Con-:

ilmu*imemang tidak semudah,
e,n_sganti " kata steambath  des
an ’mandi uap dan restqurant|
ah-makan”. Persoal-

menjadi lebih ruwet apabily

ahasa ilmu

emmmind .
‘Indone- - long carikan
sudut ilmuny: 3 istil:




